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Alif Lam Mim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka
dibiarkan (saja) mengatakan “Kami telah beriman”, sedang
mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami telah me-
nguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya
Allah mengetahui orang-orang yang benar (imannya) dan se-
sungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta.

{QS al-‘Ankabut (29):1-3}
== £ -

ita hidup di dunia pasti difitnah atau diuji; ujian
yang menggembirakan seperti badan sehat,
rezeki cukup, orang senang dengan kita; dan

sebaliknya kita diuji dengan sesuatu yang menyusahkan
hati seperti sakit, kekurangan biaya hidup, orang membenci
kita. Semua ini untuk mengetes keimanan kita, siapa yang
bersyukur ketika mendapatkan kesenangan dan bersabar
ketika mendapatkan musibah, dan siapa yang kufur ketika
mendapatkan kesenangan dan siapa yang putus asa ketika
mendapatkan kesengsaraan.

Bila Fitnah Melanda




MAKNA AYAT SECARA UMUM
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sy-Syaikh ‘Abdurrahman ibn Nashir as-Sa‘'di #is
A berkata: Allah & mengabarkan tentang kesempur-

naan hikmah-Nya. Di antara hikmah-Nya, tidaklah
menjamin setiap orang yang berkata “saya orang mukmin”
lalu dia selamat dari fitnah, dia dibiarkan, tidak dihadapkan
dengan perkara yang menghalangi imannya; karena ka-
lau manusia tidak diuji keimanannya, kita tidak tahu mana
yang benar imannya dan mana yang berdusta; maka sudah
menjadi sunnah-Nya untuk umat yang dahulu dan umat ini
pasti akan diuji dengan kelapangan dan kesengsaraan, kesu-
litan dan kemudahan, kesenangan dan kebencian, kaya dan
miskin, diuji terkadang musuh menang, musuh memerangi
umat Islam dengan perkataan dan perbuatan mereka, dan
ujian lainnya. Ini semua adalah fitnah, semua ini menga-
rah kepada fitnah syubhat yang menghalangi agidah yang
benar, dan fitnah syahwat yang menghalangi manusia un-
tuk beramal shalih; barang siapa ketika dihadapkan pada
fitnah syubhat dan syahwat dia tetap teguh imannya, tidak
goncang, dan ia menangkis semua syubhat itu dengan ilmu
yang benar, dan ketika datang fitnah syahwat yang menyeru
melakukan dosa, ia menolaknya dengan melaksanakan per-
intah Allah dan Rasul-Nya, inilah ia benar imannya; tetapi
jika datang fitnah syubhat, ia ragu-ragu dan bingung dan
ketika datang fitnah syahwat, ia jatuh kepada kemaksiatan,
inilah orang tidak benar imannya. Dengan ujian ini, manu-
sia berbeda tingkatan imannya, ada yang kuat imannya dan
ada yang lemah, maka hanyalah Allah yang Mahatahu. Kita
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mohon kepada Allah & semoga Dia meneguhkan ucapan
tauhid kita di dunia sampai di akhirat dan mengokohkan
hati kita dengan din-Nya. Ujian bagikan tukang besi memba-
kar besi untuk mengetahui besi-murninya dan kotorannya.
{Baca Tafsir al-Karimurrahman (1:626)}

MAKNA FITNAH
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ata fitnah di dalam al-Qur'an banyak sekali
maknanya, namun kalau disimpulkan seperti
yang dijelaskan oleh Ibnu Manzhur iz, beliau

berkata, “Fitnah adalah bala, ujian, dan cobaan.” Baca Lisa-
nul-Arab (13:317)

Ibnul-‘Arabi telah meringkas makna-makna fitnah secara
bahasa, yaitu:
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“Fitnah adalah ujian, fitnah bermakna cobaan, fitnah ber-
makna harta, fitnah bermakna anak-anak, fitnah bermakna
kekafiran, fitnah bermakna perselisihan pendapat di antara
manusia, fitnah bermakna pembakaran dengan api.” {Lisa-
nul-Arab, Ibnu Manzhur (13:317)}

Ibnu Faris % berkata, “Huruf Fa’, Ta’, dan Nun adalah
huruf dasar yang shahih menunjukkan kepada cobaan dan
ujian.” {Magqayisul-Lughah (4:472)}

Bila Fitnah Melanda




MENGAPA UMAT INI DIFITNAH?
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erdasarkan keterangan ayat di atas, bahwa
maksud Allah memberi cobaan untuk menguji
keimanan hamba, siapa yang benar imannya

dan siapa yang berdusta. Allah 3 berfirman:
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Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, iku-
tilah aku, niscaya Allah mengasihimu dan mengampuni do-

sa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
{QS Ali ‘Imran (3):31}

Asy-Syaikh Ibnu ‘Utsaimin berkata, “Ayat ini oleh seba-
gian ulama salaf dinamakan ayat imtihan atau ujian, maksud-
nya untuk menguji orang yang mengaku dirinya cinta kepa-
da Allah dan Rasul-Nya, perlu kita berkata kepadanya: Jika
kamu beriman kepada Allah & dan Rasul-Nya maka ikutilah
sunnah Rasulullah &', jika ia mengikuti sunnah Rasulullah
¥, ia benar imannya, tetapi jika dia menyelisihi sunnahnya,
maka dia bohong.” Baca Tafsir Ibnu ‘Utsaimin surat al-Hadid!

Jika kita pasti diuji, maka bagaimana upaya kita agar suk-
ses dalam ujian?

Abu Dhahi berkata, “Ada seorang pria yang datang di
rumah ‘Umar ibn al-Khaththab . lalu dia berdo‘a, Ya Allah
aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dan cobaan.’ Lalu
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‘Umar & berkata, ‘Apakah kamu ingin tidak mendapatkan
rezeki berupa harta dan anak? Siapa saja di antara kamu
yang meminta perlindungan kepada Allah ¥ dari cobaan,
hendaknya meminta perlindungan dari kejelekan dan ke-
sesatan ketika mendapatkan cobaan.’ Sebaliknya, harta
cukup besar manfaatnya untuk dunia dan akhirat apabila
kita mampu mensyukurinya, bukankah zakat, infaq, hibah,
hadiah, wakaf, menyantuni fakir miskin, anak yatim dan
menunaikan haji membutuhkan harta?” Baca Mushannaf
Ibnu Abi Syaibah (8:608)!

Tujuan lain (adanya ujian ialah) untuk mendapatkan bala-
san sesuai dengan amalnya. Allah # berfirman:
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesung-
guhnya pada hari Kiamat sajalah disempurnakan paha-
lamu. Barang siapa dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan
ke dalam Surga, maka sungguh ia telah beruntung. Dan
kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang
memperdayakan. {QS Ali ‘Imran (3):185}

Semoga kita mampu mempertahankan iman dan amal
shalih pada saat mendapatkan fitnah dan bala.
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DAHSYATNYA FITNAH AKHIR
ZAMAN
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itnah yang muncul pada akhir zaman banyak

sekali, fitnah ini cukup menggoncangkan ke-

imanan, yaitu fitnah lenyapnya ilmu din dan
menyebar kebodohan, fitnah perpecahan umat Islam, fit-
nah terjadinya pembunuhan di kalangan kaum muslimin,
fitnah khuruj (keluar dari ketaatan kepada pemimpin kaum
muslimin yang sah), fitnah takfir (pengkafiran) dan tabdi
(pembid‘ahan), fitnah saling menghajr dan saling mencela,
fitnah teroris, fitnah meninggalkan ilmu din karena ambisi
dunia.

.

Rasulullah & menjelaskan dahsyatnya fitnah akhir za-
man diumpamakan seperti gelombang yang cukup besar di
tengah lautan yang luas dan dalam:
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Syaqiq berkata: Aku mendengar Hudzaifah . menuturkan:
Ketika kami duduk-duduk bersama ‘Umar (&), tiba-tiba ia
bertanya: “Siapa di antara kalian yang menghafal sabda
Nabi ¥ tentang fitnah?” Maka Hudzaifah menjawab: “Fit-
nah seseorang di keluarganya, hartanya, dan anaknya serta
tetangganya bisa terhapus oleh shalat, sedekah, dan amar
makruf nahi mungkar.” ‘Umar berkata: “Bukan tentang ini
yang aku tanyakan kepadamu, tetapi tentang (fitnah) yang
bergelombang seperti lautan.” Hudzaifah berkata: “Kamu
tidak terkena dampaknya dari fitnah itu, ya Amiralmuk-
minin, sebab antara kamu dan fitnah itu terdapat pintu
tertutup.” ‘Umar bertanya: “Apakah pintunya dipecahkan
atau dibuka?” Hudzaifah menjawab: “Bahkan dipecahkan.”
Maka ‘Umar berkata: “Kalau begitu, tidak ditutup selama-
lamanya.” Hudzaifah menjawab: “Betul.” - Saya (Syaqiq)
bertanya kepada Hudzaifah: “Apakah ‘Umar mengetahui
pintu itu?” Hudzaifah menjawab: “Ya, sebagaimana ia me-
ngetahui bahwa setelah esok ada malam, yang demikian
itu karena aku menceritakan hadits kepadanya tanpa keke-
liruan.” {HR Muslim (No. 386)}

Hadits ini menunjukkan bahwa fitnah itu sulit diben-
dung, karena pintunya pecah, sehingga tidak bisa ditutup,
fitnah itu akan menyebar ke mana-mana.
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Dalam riwayat lain, disebutkan bahwa fitnah ini akan
masuk di hati setiap kaum muslimin sehingga rusak hati
dan pemikiran mereka, kecuali orang yang kuat imannya.
Hudzaifah . berkata, “Saya pernah mendengar Rasulullah
%%bersabda'
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‘Berbagai bencana dan ujian akan dihadapkan kepada hati
seperti tikar yang ditusuk-tusuk dengan batang kayu. Hati
yang tergoyahkan oleh bencana tersebut akan ditempeli
oleh bintik hitam dan hati yang tidak tergoda oleh bencana
itu akan ditempeli oleh bintik putih hingga akan ada dua
macam hati: (1) Hati yang putih bersih yang tidak terpe-
ngaruh oleh bencana selama masih ada langit dan bumi.
(2) Hati yang hitam legam seperti cangkir cubung yang mi-
ring, tidak dapat mengetahui kebaikan dan tidak menolak
kemungkaran, kecuali hanya menurutkan hawa nafsunya.”
{HR Muslim (No. 386)}

Hadits ini menunjukkan pentingnya menjernihkan jiwa
dengan iman dan tauhid untuk membentengi diri agar hati
kita tetap jernih pada saat fitnah melanda.

Fitnah syubhat, membenci ilmu din dan menyenangi
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kebodohan, dan fitnah banyak-pembunuhan adalah bagian
fitnah yang merata di mana-mana, sulit dibendung. Dari
‘Abdullah dan Abu Musa .45, keduanya mengatakan: Nabi i
bersabda:
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“Menjelang kiamat terjadi, terdapat hari-hari yang ketika

itu banyak kebodohan, ilmu diangkat, dan banyak al-haraj;
al-haraj adalah pembunuhan.” {HR al-Bukhari (No. 7064)}

Fitnah para pemimpin tidak menegakkan syari‘at Allah
&, dan fitnah munculnya para da'i yang mengajak kepada
syirik, bid‘ah, dan kemaksiatan. Sehingga tidak sedikit umat
Islam yang jadi korban. Hudzaifah ibn al-Yaman . berkata:
Saya menanya Rasulullah i&:
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“Apakah sesudah keburukan itu ada kebaikan lagi?” “Ten-
tu,” jawab beliau, “dan ketika itu ada asap (kotoran).”
Saya bertanya, “Apa itu asap?” Nabi £ menjawab, “Yaitu
sebuah kaum menunjukkan orang bukan dengan petun-
Jjukku, engkau mengenal mereka dan engkau juga meng-
ingkarinya.” Saya bertanya, “Adakah setelah kebaikan itu
ada keburukan?” Nabi ¥ menjawab, “Oh iya, ketika itu ada
para juru dakwah mengajak ke pintu Jahannam, siapa yang
mengikuti mereka, mereka akan menghempaskan orang
itu ke pintu-pintu itu.” Saya bertanya, “Ya Rasulullah, to-
long beritahukanlah kami tentang ciri-ciri mereka!” Nabi
#& menjawab, “Mereka adalah seperti golongan kita, juga
berbicara dengan bahasa kita.” Saya bertanya, “Lantas apa
yang Tuan perintahkan kepada kami ketika kami menemui
hari-hari seperti itu?” Nabi menjawab, “Hendaklah kamu
selalu bersama jama‘ah muslimin dan imam mereka!” Saya
bertanya, “Kalau tidak ada jama'ah muslimin dan imam,
bagaimana?” Nabi £ menjawab, “Hendaklah kau jauhi se-
luruh firgah-firgah (kelompok-kelompok) itu, sekalipun kau
gigit akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu kamu
harus tetap seperti itu!” {HR al-Bukhari (No. 7084)}

Fitnah tersebut di atas dijelaskan oleh Rasulullah i
merata di mana-mana, bagaikan turun hujan yang menghu-
jani semua daerah.
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Dari Usamah .&; berkata: Nabi ¥z naik ke atas salah satu
dari benteng-benteng Madinah lalu berkata: “Apakah ka-
lian melihat sebagaimana aku melihat? Sungguh aku me-
lihat tempat-tempat terjadinya fitnah di sela-sela rumah
kalian seperti tempat jatuhnya tetesan (air hujan).” {HR al-
Bukhari (No. 1878)}

Beginilah hidup yang harus kita lalui. Dengan apa kita
bisa selamat dari musibah fitnah tersebut?

KITA HARUS MENGENAL FITNAH
== = -

itnah pasti terjadi. Orang yang tidak mau tahu

fitnah, tentu dia akan terjerumus di dalamnya

dan sangat membahayakan agama dan kehor-
matan dirinya, rugi dunia dan akhiratnya. Sebaliknya, orang
yang mengetahui fitnah dia akan berusaha menjauhi keja-
hatannya.

Shahabat Hudzaifah ibn al-Yaman .& berkata, “Orang
bertanya kepada Rasulullah #& tentang kebaikan, sedang
aku bertanya kepada beliau tentang keburukan karena kha-
watir aku terkena keburukan itu.” {Shahih Muslim (4890)}

Penyair berkata:
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Saya mengenal kejelekan bukan untuk saya kerjakan, tetapi
untuk menjauhinya. Barang siapa yang tidak mengenal ke-
Jjelekan, dia jatuh mengerjakannya. {az-Zawajir An Iqtirafil-
Kaba'ir (2:489)}

Abul-Ma‘ali Mahmud Syukri al-Alusi berkata:
AN G Bl 55 B OA| OIS S WA

Lawan sesuatu menampakkan kebaikan lawannya ... de-
ngan lawannya tampak perkaranya. {Masa’il Jahiliyah Allati
Khaafa Fiha Rasulullah i Ahlal Jahiliyah (1:36)}

FITNAH BANYAK MACAMNYA

- % -

eterangan hadits di atas menjelaskan macam
fitnah, bahwa ada fitnah yang besar melanda
di mana-mana dan ada pula fitnah yang mudah

diatasinya, dan terhapus dosanya dengan amal shalih, di an-
taranya:

1. Fitnah istri, anak, dan harta
Allah # berfirman:
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Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah co-
baan (bagimu). Di sisi Allah-lah pahala yang besar. {QS at-
Taghabun (64):15}
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Dari Ka‘ab ibn ‘lyadh .£, Rasulullah # bersabda:
J\.J\LS.A\W w&iﬁlu\
“Sesungguhnya pada setiap umat itu terdapat fitnah. Fit-
nah umatku adalah harta.”{Shahih: ash-Shahihah (594). HR
at-Tirmidzi (No. 2336)}

Al-lImam asy-Syaukani menafsirkan ayat ini: Allah me-
ngabarkan bahwa istri, anak, dan harta itu bala, fitnah, dan
ujian, terkadang menyeret kalian kepada perkara yang ha-
ram, dan menghalangi beribadah kepada Allah &, maka ja-
ngan kamu taati mereka ketika mengajak kamu kepada per-
buatan maksiat. Allah & akan memberi pahala kepada kamu
jika kamu tetap memilih taat kepada Allah & dan tidak mak-
siat kepada-Nya pada saat mencintai harta dan anak. {Tafsir
Fathul Qadir (7:237)}

Solusinya, hendaknya kita mendidik istri dan anak kita
dengan pendidikan syari‘at Islam, senantiasa menasihatinya
dan membelanjakan harta untuk mencari ridha Allah .

2. Fitnah berupa kebaikan dan kejelekan

Kita di dunia diuji dengan kebaikan dan keburukan, de-
ngan yang haram dan yang halal, ada orang Islam, kafir, dan
munafik. Ini semua untuk menguji keimanan hamba, dia me-
milih yang mana? Dengan pilihannya, ia akan mendapatkan
imbalannya Allah & berfirman:

-
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai co-
baan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah
kamu dikembalikan. {QS al-Anbiya’ (21):35}

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman as-Sa'di berkata: Allah ¢ men-
jadikan hamba di dunia diuji dengan perintah dan larangan,
kebaikan dan kejelekan, kaya dan miskin, dipuji dan dihina,
hidup dan mati, ini semua cobaan, untuk diketahui siapa
yang beramal baik, dan siapa yang selamat ketika difitnah,
jika dia beramal baik akan dibalas kebaikan, jika maksiat akan
dibalas dengan siksaan. {Tafsir al-Karimurrahman (1:523)}

3. Fitnah perbedaan keadaan manusia

Allah & menguji manusia ada yang sehat dan sakit, ada
yang miskin dan kaya, dan pasangan lainnya. Allah g berfir-
man:
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Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, mela/n-
kan mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di
pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebagian kamu cobaan bagi
sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar? Dan adalah
Rabbmu Maha Melihat. {QS al-Furgan (25):20}

Ibnu Katsir berkata: Kami (Allah) menguji kalian seba-
gian atas sebagian yang lain dengan berbeda keadaannya,
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untuk Kami ketahui mana yang taat dan mana yang maksiat.
{Tafsir Ibnu Katsir (6:100)}

Orang yang beriman diuji oleh Allah 4 dengan keadaan
yang berbeda; terkadang sakit dan sehat, sengsara, baha-
gia, sedih, dan gembira; kaya dan miskin. Ini semua hanyalah
fitnah, untuk diketahui siapa yang bersabar dan tetap ber-
harap tatkala diuji dengan keadaan yang tidak menyenang-
kan dirinya sehingga dia mendapatkan pahala, dan siapa
yang bersyukur serta meningkatkan khaufnya tatkala diuji
dengan kesenangan sehingga mendapatkan pahala; demiki-
an pula sebaliknya.

Solusinya, perlu bersabar atas sesuatu yang tidak me-
nyenangkan dirinya, dan meningkatkan menuntut ilmu dan
beramal shalih yang wajib dan sunnah.

Ini semua kita akan bisa menghadapinya dengan ber-
sabar ketika mendapatkan sesuatu yang menyedihkan, dan
meningkatkan ibadah yang wajib dan sunnah, karena kemu-
liaan orang tergantung pada ketagwaannya kepada Allah g.

4. Fitnah berupa pujian dan pelecehan

Sebagian umat ini difitnah, jika dia berjuang membela
agama Allah g, lalu ada yang memuji, dia berlanjut, seba-
liknya jika dicela, difitnah atau dianiaya, dia berhenti dan
putus asa, maka ini sifatnya orang munafik yang harus kita
jauhi.

Allah g berfirman:
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Dan di antara manusia ada orang yang berkata: “Kami
beriman kepada Allah”, maka apabila ia disakiti (karena ia
beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu
sebagai adzab Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan
dari Rabbmu, mereka pasti akan berkata: “Sesungguhnya
kami adalah besertamu.” Bukankah Allah lebih mengetahui
apa yang ada dalam dada semua manusia. {QS al-‘Ankabut
(29):10}

Hanya dengan ikhlas mencari ridha Allah & ketika kita
sedang berjuang dan bersabar atas cacian, Insyaallah kita
akan selamat.

5. Fitnah syahwat dan perzinaan

Manusia diuji oleh Allah & dengan dikaruniai syahwat,
senang kepada wanita, tetapi banyak orang yang terjeru-
mus melampiaskan syahwat dengan jalan yang haram, ho-
moseks, lesbian, onani, zina, dan perbuatan mesum lainnya:
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Dari Abu Sa‘id al-Khudri .£:, sesungguhnya Rasulullah i
bersabda: “Maka takutlah akan fitnah dunia dan takutlah
akan fitnah wanita, sesungguhnya fitnah pertama kali yang
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menimpa kepada Bani Isra’il adalah fitnah wanita.” {HR
Muslim (No. 7124)}
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Dari Usamah ibn Zaid «& dari Nabi &% beliau bersabda:
“Tiadalah aku meninggalkan sesudahku fitnah yang lebih

membahayakan bagi kaum pria melainkan fitnah wanita.”
{HR al-Bukhari (No. 4808)}

Solusinya, hendaknya segera menikah. Jika belum mam-
pu, hendaknya bersabar, sering berpuasa sunnah, dan mem-
perbanyak ibadah yang wajib dan sunnah, serta menjauhi
segala hal yang menjadi bangkitnya syahwat yang haram.

FITNAH YANG BESAR DAN
MELANDA DI MANA-MANA

3=~ £ DN

elah dijelaskan hadits di atas tentang fitnah yang
( 2 : besar seperti gelombang di laut, yang sangat
dalam air dan luas areanya, fitnah ini muncul di
akhir zaman, hampir semua orang menjumpainya, namun

sedikit yang selamat, sedangkan yang tenggelam di dalam-
nya banyak sekali. Fitnah yang menyebar ini di antaranya:
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1. Orang menjual agama dan aqidahnya untuk
meraih dunia yang hina

Dari Abu Hurairah .# bahwasanya Rasulullah £ telah
bersabda:

ol J fud JBT1 0 Cmsu:gdt;m, 14526
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“Segeralah kamu berbuat kebaikan sebelum terjadinya
berbagai fitnah, bagaikan malam yang gelap. Yang pada
saat itu seseorang yang beriman pada pagi hari akan dapat
menjadi kafir pada sore harinya. Dan orang yang beriman
pada sore hari dapat menjadi kafir pada pagi harinya. Selain
itu, ia juga menjual agamanya dengan harta benda dunia.”
{Muslim (No. (328)}

Dijelaskan dalam hadits Abu Musa al-Asy'ari .&%, dia ber-
kata, “Rasulullah & bersabda:
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‘Sesungguhnya menjelang datangnya hari Kiamat akan
muncul banyak fitnah besar bagaikan malam yang gelap
gulita; pada pagi hari seseorang dalam keadaan beriman,
dan menjadi kafir di sore hari; di sore hari seseorang dalam
keadaan beriman, dan menjadi kafir pada pagi hari. Orang
yang duduk saat itu lebih baik daripada orang yang berdiri,
orang yang berdiri saat itu lebih baik daripada orang yang
berjalan, dan orang yang berjalan saat itu lebih baik dari-
pada orang yang berlari. Maka patahkanlah busur-busur
kalian, putuskanlah tali-tali busur kalian, dan pukulkan-
lah pedang-pedang kalian ke batu. Jika salah seorang dari
kalian dimasukinya (fitnah), maka jadilah seperti salah
seorang anak Adam yang paling baik (Habil).”” {HR al-Imam
Ahmad, Abu Dawud (No. 4259) dishahihkan oleh al-Albani}

2. Menyebar fitnah kebodohan dan terangkat ilmu
din
Anas .& berkata: Saya mendengar suatu hadits dari Ra-

sulullah & yang beliau tidak menyampaikan hadits tersebut
kepada kalian selain kepadaku, beliau bersabda:
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“Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah kebodo-
han merajalela, sedikitnya ilmu, perzinaan merajalela,

diminumnya minuman Kkeras, sedikitnya jumlah laki-laki
sedang jumlah wanita semakin banyak, bahkan lima puluh
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wanita yang ditanggung satu orang laki-laki.” {HR al-
Bukhari (No. 5231}

Jika hati manusia gelap tanpa ilmu (yakni ilmu din, Red.),
seperti mata kehilangan sinar, maka kerusakan yang terjadi,
na‘udzu Billahi min dzalik.

3. Fitnah perpecahan umat Islam
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Al-Irbadh & berkata: “Suatu ketika Rasulullah & shalat
bersama kami, beliau lantas menghadap ke arah kami dan
memberikan sebuah nasihat yang sangat menyentuh yang
membuat mata menangis dan hati bergetar. Lalu seseorang
berkata: ‘Wahai Rasulullah, seakan-akan ini adalah nasi-
hat untuk perpisahan! Lalu apa yang Tuan wasiatkan ke-

pada kami?’ Beliau mengatakan: ‘Aku wasiatkan kepada
kalian untuk bertaqwa kepada Allah, senantiasa taat dan
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mendengar meskipun yang memerintah adalah seorang
budak habsyi (dari Etiopia, ,,) yang berkulit hitam. Se-
sungguhnya orang-orang yang hidup setelahku akan me-
lihat perselisihan yang banyak. Maka, hendaklah kalian
berpegang dengan sunnahku, sunnah para khalifah yang
lurus dan mendapat petunjuk, berpegang teguhlah dengan-
nya dan gigitlah dengan gigi geraham. Jauhilah oleh kalian
perkara-perkara baru (dalam urusan agama), sebab setiap
perkara yang baru adalah bid‘ah dan setiap bid‘ah adalah
sesat.” {HR Abu Dawud (No. 4607 dishahihkan oleh al-
Albani}

Fitnah perpecahan umat Islam ini sangat bahaya, karena
akan menjadi kuatnya musuh dan lemahnya barisan kaum
muslimin, dan akan terjadi peperangan di kalangan kaum
muslimin tersendiri, inilah yang kita saksikan banyak ma-
nusia membela wadah, organisasi, dan partai; umat bukan
dibawa kepada wahyu ilahi, melainkan kepada kelompok.
Oleh karenanya, Allah 4 melarang umat Islam berpecah be-
lah. Rasulullah g bersabda:

U‘(i‘é;dé‘ajdbmeéj by\‘rgd‘aj‘m L
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“Sesungguhnya Allah menyenangi kamu pada tiga perka-
ra, dan membenci kamu pada tiga perkara. Allah senang:
(1) bila kamu beribadah hanya kepada Allah, tidak
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menyekutukan-Nya dengan apa pun, (2) bila kamu ber-
pegang teguh kepada tali agama Allah serta tidak berpe-
cah belah, (3) jika kamu mau menasihati pemimpinmu. Dan
Allah membenci kamu: (4) katanya-orang katanya-orang,
(5) banyak bertanya dan meminta, dan (6) menghambur-
hamburkan harta.” {Muslim (5:130 No. 1241) dan al-Mu-
watha’ (6:81)}

Hadits di atas tatkala Rasulullah £ menjelaskan umat
ini secara taqdir kauni pasti berpecah belah, dan ini merupa-
kan penyakit yang merata di dunia, lalu beliau menjelaskan
solusinya, yaitu hendaknya umat ini kembali kepada Sunnah
Rasulullah & dan sunnah para shahabatnya.

AGAR KITA SELAMAT DARI
BAHAYA FITNAH

-

itnah perpecahan umat Islam, pembunuhan,

fitnah takfir, dan fitnah tabdi’ (pembid‘ahan),

fitnah menyebarnya berita yang menghina
para penguasa, fitnah para ulama menjual agamanya untuk
kepentingan dunia, dan lainnya termasuk fitnah yang sa-
ngat besar, hampir orang secara umum termakan dengan
fitnah ini, dan sedikit yang selamat. Oleh karena itu, para
ulama menjelaskan solusi atau jalan keluar agar umat Islam
terhindar dari buruknya fitnah ini. Di antara usaha yang ha-
rus kita tempuh:
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1. Menyibukkan diri dengan menuntut ilmu syar’i
Orang yang menyibukkan dirinya dengan menuntut ilmu

syar'i, dirinya tenang, mengetahui yang haq dan yang bathil,
dan selamat dari fitnah, Insyaallah. Allah & berfirman:

P s ,i//—u > 57 77.7%
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Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Ma-
haperkasa lagi Maha Pengampun. {QS Fathir (35):28}

2. Senantiasa berpijak kepada al-Qur’'an dan as-
Sunnah dan pemahaman salaful-umah
Dari Tsauban .£;, Rasulullah & bersabda:
RARESRY ””’Yéé—‘é‘wﬁ\by‘ww\kdb
G5 IS 24y A g s

“Tetap ada golongan dari umatku ini yang membela ke-
benaran, tidaklah membahayakan bagi mereka orang yang
menghinanya, sehingga datang ketentuan Allah (hari Ki-
amat), sedangkan mereka tetap berpegang pada kebena-
ran.”{HR Muslim (No. 3544)}

3. Menyibukkan diri dengan mengamalkan yang
wajib dan sunnah

Diriwayatkan dari Ummu Salamah &, istri Nabi &, ia ber-
kata:
5~

Sl J”“ ‘\wa/ PW ’”\‘}oﬂw\ ”’Ja.w""’\
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“Rasulullah ¢ terbangun pada suatu malam yang mena-
kutkan, lalu beliau berkata: ‘Subhanallah, harta simpanan
apakah yang telah diturunkan? Fitnah apakah yang telah
diturunkan? Siapakah yang membangunkan pemilik kamar-
kamar yang beliau maksud adalah istri-istrinya sehingga
mereka melakukan shalat? Banyak sekali wanita yang ber-
pakaian di dunia, di akhirat kelak dia telanjang.”” {HR al-
Bukhari (Fathul-Bari, syarah hadits No. 112)}

4. Berlindung kepada Allah dari malapetaka fitnah

Dengan memahami maknanya dan melaksanakan apa
yang menjadi kandungan ta‘awudz di dalamnya, karena
hanya Allah # yang bisa menyelamatkan kita dari buruknya
fitnah. Rasulullah £ bersabda:

“Mohonlah perlindungan kepada Allah dari segala f/tnah,

yang tampak darinya dan yang tersembunyi.” Diriwayatkan
oleh Muslim (No. 7392)

Rasulullah £ berdo‘a:
e By 05 44 "'\:-)»é\»ijswi\aeé\g%’:
S i A0 g e Gy 205 20108
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut,
aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, aku berlindung
kepada-Mu kepikunan, aku berlindung kepada-Mu dari fit-
nah dunia dan siksa kubur.” {HR al-Bukhari (No. 6013}

Hendaknya kita sering berdo‘a dengan do‘a ini. Firman
Allah g

oS 20 % L w /, o0 87 w Zo5 2%
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“Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran)
fitnah bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah kami ya Rabb
kami. Sesungguhnya Engkau, Engkaulah Yang Mahaperkasa
lagi Mahabijaksana.” {QS al-Mumtahanah (60):5}

Shahabat ‘Umar ibn al-Khaththab .&; berlindung kepada
Allah & dari jeleknya fitnah:

(Kami ridha Allah sebagai rabb, Islam sebagai agama, dan
Muhammad sebagai utusan, kami berlindung kepada Allah
dari keburukan fitnah). Baca Shahih al-Bukhari (No. 6678)!

5. Menghindarkan diri dari orang yang menyibuk-
kan dirinya dengan fitnah

Orang yang tidak berilmu, atau tidak tahu urusan, le-
bih selamat jika dia menghindar ketika ada fitnah. Dari Abu
Hurairah .£ berkata: Rasulullah £ bersabda:
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“Akan terjadi fitnah yang ketika itu orang yang duduk lebih
baik daripada orang yang berdiri, dan orang yang berdiri
lebih baik daripada orang yang berjalan, dan orang yang
berjalan lebih baik daripada orang yang berlari, dan siapa
yang ingin melihat fitnah itu, maka fitnah itu akan meng-
intainya, siapa yang menemukan tempat pertahanan atau
tempat perlindungan, hendaklah dia berlindung kepada-
nya.”{HR al-Bukhari (No. 7082)}

6. Berfikir tentang akibatnya sebelum melangkah

Tidak semua keinginan yang baik akan membawa masla-
hah umat, bisa jadi sebaliknya membawa madharat yang
cukup besar, seperti demonstrasi, unjuk rasa, dan lainnya;
oleh karena itu, di antara kaidah figih yang masyhur “meno-
lak kejahatan didahulukan daripada meraih kemaslahatan”.
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Dari ‘Aisyah &, ia berkata: “Aku bertanya kepada Rasu-
lullah & tentang Hijr Isma’i, maka beliau menjawab: ‘la
adalah bagian dari Ka‘bah.” Aku bertanya lagi: ‘Apa yang
mencegah (orang-orang dulu) memasukkannya ke dalam
bagian Ka’bah?’ Beliau menjawab: ‘Mereka kekurangan bi-
aya.’ Lalu aku bertanya lagi: ‘Kenapa pintunya tinggi, hing-
ga tidak dapat dinaiki kecuali dengan tangga?’ Beliau men-
Jjawab: ‘Itu adalah perbuatan kaummu, agar dapat (menga-
tur) masuknya siapa yang dikehendaki dan melarang orang
yang dikehendaki ke dalamnya. Seandainya kaummu tidak
dekat dari kekufuran dan khawatir hati mereka (keimanan)
akan pudar, tentu aku akan pertimbangkan kembali apakah
mungkin aku mengubahnya dan kumasukkan sesuatu yang
kurang ke dalamnya, serta kujadikan pintunya dekat de-
ngan tanah (rendah).” {HR Ibnu Majah dishahihkan oleh
al-Albani (No. 2955)}

7. Mengambil faidah sejarah yang lalu

Sejarah umat dahulu adalah pelajaran untuk kita seka-
rang, Hasan al-Bashri berkata: Sesungguhnya kezaliman
pemimpin Hajjaj adalah adzab Allah &, maka janganlah
kamu tolak adzab Allah # dengan kekerasan, tetapi hen-
daknya kalian sopan dan merendahkan diri kepada Allah g,
karena Allah & berfirman:
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Dan sesungguhnya Kami telah pernah menimpakan adzab
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kepada mereka, maka mereka tidak tunduk kepada Rabb
mereka, dan (juga) tidak memohon (kepada-Nya) dengan
merendahkan diri. {QS al-Mu’'minun (23):76}

Baca Minhajus-Sunnah an-Nabawiyah oleh Ibnu Taimiyah
(4:263)!

8. Meminta nasihat orang tua yang berpengalaman

Tatkala bangkit fitnah, hendaknya kita meminta nasihat
kepada orang yang tua yang sudah berpengalaman dalam
menghadapi fitnah. Ibnu ‘Abbas «# berkata: Rasulullah &
bersabda:

Py = SAN
“Keberkahan itu bersama orang tua kalian.” {HR Ibnu Hib-

ban dishahihkan oleh al-Albani dalam kitab ash-Shahihah
(No. 1778)}

Al-lImam al-Munawi berkata: “Maksud hadits itu, mer-
eka itu orang yang punya pengalaman di dalam urusan
fitnah, senantiasa menjaga dirinya untuk mencari pahala,
maka bergaullah dengan mereka agar kalian bisa memetik
pendapatnya, dan kamu mengikuti jejak mereka.” Baca
kitab Faidhul-Qadir (3:287)!

9. Kembali kepada yang haq

Orang yang terjun dalam bidang politik, biasanya dia
gengsi apabila menjumpai kebenaran yang menentang
pendapatnya. Jika para pejuang mengakui kesalahannya
dan kembali kepada yang haq, maka selesailah fitnah; jika
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tidak, fitnah akan berlanjut. Allah & berfirman:
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Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beri-
man hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak
merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap pu-
tusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan
sepenuhnya. {QS an-Nisa’ (4):65}

10. Tidak gampang menyebarkan berita

Tidak semua berita harus kita terima dan kita sebarkan,
karena berita terkadang dibuat-buat oleh orang yang mem-
benci Islam, untuk menjerumuskan manusia ke jurang fit-
nah. Oleh karenanya, jika kita mendengarkan suatu berita,
hendaknya berita itu diteliti dan tidak harus kita sebarkan,
agar kita tidak menyesal karena menyesatkan umat; Rasu-
lullah & bersabda:

.- % 122 a.; 2.7 o~ <&
“Cukuplah fulan dikatakan pendusta jika menyebarkan
semua yang ia dengar.” {HR Muslim (No. 7)}

11. Tidak menyibukkan dirinya kepada yang bukan
haknya, seperti masalah politik yang itu haknya
waliyul-amri dan para ulama sunnabh.

Allah $5 berfirman:
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Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang
keamanan atau pun ketakutan, mereka lalu menyiarkan-
nya. Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan
Ulil-Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya
dari mereka (Rasul dan Ulil-Amri). Kalau tidaklah karena
karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu
mengikut setan, kecuali sebagian kecil saja (di antaramu).
{QS an-Nisa' (4):83}

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman as-Sa‘di menjelaskan ayat ini:
Inilah pendidikan Allah kepada hamba-Nya tatkala melaku-
kan sesuatu yang tidak pantas, seharusnya jika ada berita
yang menyangkut urusan umat, tidak terburu-buru ikut
menyebarkan, tetapi mengembalikan hal ini kepada Rasu-
lullah & atau waliyul-amri atau orang yang biasa memberi
nasihat yang tahu maslahah dan madharatnya. {7afsir al-
Karimurrahman (1:91)}

Rasulullah & bersabda:
(acns Y J;l r)Lw\ e Gya )

Di antara paling baiknya Islam seseorang, meninggalkan
sesuatu yang tidak ada manfaat (untuk akhiratnya). {HR at-
Tirmidzi dishahihkan oleh al-Imam al-Albani (4:558)}
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12. Tidak mendirikan kelompok yang membuat
perpecahan umat

Di antara sebab terjadinya fitnah, umat Islam berpecah
belah, masing-masing mendirikan kelompok dan mengaku
kelompoknya yang paling baik. Allah & berfirman:
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Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mem-
persekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah-
belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa golo-
ngan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang
ada pada golongan mereka. {QS ar-Rum (30):32}

13. Menjaga lisan pada saat fitnah menyebar

Tidak sedikit fitnah bertambah meluap karena ulah lisan
yang tidak mau diam, seandainya ketika muncul fitnah, me-
reka diam, tentu akan berkurang fitnah, bahkan padam de-
ngan sendirinya, karena umumnya penyebar fitnah mencari
dukungan. Nabi & menjelaskan bahwa menjaga lidah meru-
pakan kunci keselamatan:

GUAT JG 8 G Al o5 5 5 J6 e 3 e e
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Dari ‘Ugbah ibn ‘Amir, ia berkata: “Aku bertanya, ‘Wahai
Rasulallah, apakah penyebab keselamatan?’ Beliau £ men-
Jjawab: ‘Kuasailah lidahmu, rumah yang luas bagimu, dan
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tangisilah kesalahanmu.’” {HR at-Tirmidzi (No. 2406)}

14. Mengajak dan mendakwahi manusia kepada
al-Qur’an dan as-Sunnah

Karena dua wahyu ini yang menyejukkan hati umat Is-
lam, sedang berita umumnya meresahkan umat dan jarang
kita mendapatkan solusinya bahkan berapa banyak umat
Islam terjebak kepada kehancuran karena mengikuti gelom-
bang politik. Allah 45 berfirman:
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Katakanlah: “Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan
hujah yang nyata, Mahasuci Allah, dan aku tiada termasuk
orang-orang yang musyrik. {QS Yusuf (12):108}

15. Bersikap lembut kepada manusia

Tidak mudah emosional (marah) dan tidak mudah terpro-
vokasi oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, terutama
dengan menyebarnya berita yang belum jelas perkaranya.
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Sesungguhnya ‘Aisyah &, istri Nabi i, berkata: “Sekelom-
pok orang Yahudi datang menemui Rasulullah ¥, mereka
lalu berkata: ‘Assamu ‘alaikum (semoga kecelakaan atas-
mu).”” ‘Aisyah & berkata: “Saya memahaminya maka saya
menjawab: ‘Wa‘alaikum as-sam wal-la’nat (semoga ke-
celakaan dan laknat tertimpa atas kalian).’ Lalu Rasulullah
€ bersabda: ‘Tenanglah wahai ‘Aisyah, sesungguhnya Allah
mencintai sikap lemah lembut pada setiap perkara.” Saya
berkata: ‘Wahai Rasulullah! Apakah engkau tidak mende-
ngar apa yang telah mereka katakan?’ Rasulullah & men-
Jjawab: ‘Saya telah menjawab, Wa ‘alaikum (dan semoga
atas kalian juga).”” {HR al-Bukhari (6256)}

16. Hendaknya kita tidak tamak dan rakus dalam
urusan dunia

Karena perpecahan umat ini dan mereka meninggalkan
agama dan aqgidahnya karena tamak dalam urusan dunia.
Terimalah rezeki Allah yang halal sekalipun sedikit. Ka‘'b ibn
‘lyadh berkata: Saya mendengar Nabi iz bersabda:
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Sesungguhnya setiap umat pasti kena fitnah dan fitnah

umatku adalah harta. {HR at-Tirmidzi (No. 2336) dishahih-
kan oleh al-Albani}

Berkata Abu Hurairah .&;: Rasulullah £ bersabda:
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“Bersegeralah kalian melakukan amal shalih (sebelum
datangnya) fitnah-fitnah bagaikan malam yang gelap gu-
lita, seseorang dalam keadaan beriman di pagi hari dan
menjadi kafir di sore hari, atau di sore hari dalam keadaan
beriman, dan menjadi kafir pada pagi hari, dia menjual aga-
manya dengan kesenangan dunia.”

17. Bersabar tatkala menjumpai fitnah dan
musibah, khususnya yang menyentuh perasaan
dirinya dan umat Islam
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Dari al-Migdad ibn al-Aswad ia berkata: “Demi Allah, aku
telah mendengar Rasulullah ¢ bersabda: ‘Orang yang ba-
hagia adalah orang yang terhindar dari fitnah, orang yang
bahagia adalah orang yang terhindar dari fithah, orang yang
bahagia adalah orang yang terhindar dari fitnah dan orang
yang tertimpa musibah lalu bersabar seraya mengucapkan:
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‘Betapa baiknya cobaan ini!”” {HR Abu Dawud (No. 4263)
dishahihkan oleh al-Albani}

18. Hendaknya tidak mengikuti perasaan atau
emosional

Emosi hendaknya disertai dengan akal yang sehat dan
akal hendaknya dibantu oleh dinul-Islam. Perhatikan kisah
emas di bawah ini!
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Bahwa ‘Ubaidullah ibn ‘Adi ibn al-Khiyar telah mengabarkan

kepadanya (‘Atha’ ibn Yazid al-Laitsi al-Junda’i) bahwa al-
Migdad ibn ‘Amru al-Kindi sekutu Bani Zuhrah dan seorang
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(sahabat) yang pernah ikut serta Perang Badr bersama Ra-
sulullah & telah mengabarkan kepadanya, dia berkata ke-
pada Rasulullah #z: “Bagaimana pendapat Rasulullah, bila
aku menjumpai orang kafir kemudian terjadi pertengkaran
di antara kami. Lalu ia berhasil memotong tanganku yang
sebelah dengan pedang hingga tanganku putus. Setelah
itu ia bersembunyi dariku di suatu pohon dan berkata: ‘Aku
telah masuk Islam karena Allah’, bolehkah aku membunuh-
nya setelah ia mengucapkan (kalimah La ilaha Illallah)?” Ra-
sulullah #& menjawab: “Janganlah kamu membunuhnya.”
Al-Migdad melanjutkan, “Wahai Rasulullah, ia telah memo-
tong salah satu tanganku, kemudian ia mengucapkan kali-
mat itu setelah memotongnya, bolehkah aku membunuh-
nya?” Rasulullah ¥ kembali menjawab: “Janganlah kamu
membunuhnya, jika kamu tetap membunuhnya, berarti dia
berada di posisimu ketika kamu belum membunuhnya, se-
dang kamu berada di posisi dia ketika sebelum ia mengu-
capkannya.” {HR al-Bukhari (No. 3794)}

19. Ketika terjadi fitnah jangan terprovokasi oleh
massa dan jumlah yang banyak dan kata-kata
yang manis dan menarik, hendaknya kita meli-
hat dengan ilmu, Allah $5 berfirman:
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Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang
di muka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu
dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti
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persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah ber-
dusta (terhadap Allah). {QS al-An'am (6):116}

Pada zaman sekarang menyebar para da‘i yang menga-
tasnamakan dirinya pembela Islam tetapi mereka menyeret
umat ke Neraka Jahannam. Perhatikan sabda Rasulullah &
di bawah ini!

Shahabat Hudzaifah .&; menanya kepada Rasulullah s&:
Apakah sesudah datangnya kebaikan ini ada kejahatan? Be-
liau menjawab: Benar,
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yaitu datangnya para da’i di ambang pintu Neraka Jahan-
nam, barang siapa yang mengikuti seruan mereka, mereka
akan dilemparkan ke dalam Neraka. Lalu aku berkata: Wa-
hai Rasulullah! Terangkan kepada kami kriteria mereka! Be-

liau menjawab: Mereka itu kaum dari umat kami dan berbi-
cara dengan bahasa kami. {HR al-Bukhari (3:1319)}

‘Abdullah ibn al-Mubarak berkata: “Tidaklah yang meru-
sak agama melainkan pemimpin yang menyesatkan, ulama
penjilat, dan pendeta (ahliibadah tersesat).” {Syarah ‘Agidah
Thahawiyah oleh ‘Abdul-'Aziz al-Rajihi (1:138)}

‘Abdullah ibn Mas‘ud .#; berkata:
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“Sesungguhnya kalian sekarang ini berada di zaman banyak
ulamanya dan sedikit juru pidato yang membual mulut-
nya, dan sesungguhnya akan datang zaman sesudah kalian
banyak juru pidato bersilat lidah dan sedikit ulamanya.”
{Diriwayatkan oleh Abu Khaitsamah dalam Kitab al-‘Ilmu
hal. 109 dan dishahihkan oleh asy-Syaikh al-Albani dalam
takhrijnya)

Begitulah keterangan para ulama sunnah yang kami
nukil, agar kita bisa terhindar dari buruknya fitnah yang
menyebar di sekeliling kita, dan semoga kita senantiasa di
dalam perlindungan-Nya.
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